PLAGIARISME ADALAH PELANGGARAN HAK CIPTA DAN ETIKA

BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan pembahasan analisis efisiensi produksi usahatani ubi jalar madu
di Desa Sukoanyar Kecamatan Pakis Kabupaten Malang, maka dapat disimpulkan
hal-hal berikut:
1. Efisiensi penggunaan faktor produksi dalam usahatani ubi jalar madu di Desa

Sukoanyar Kecamatan Pakis Kabupaten Malang yaitu:

A. Efisiensi teknis sebagai berikut:

a) Berdasarkan nilai koefisien regresi, hasil dari efisiensi teknis sebagai
berikut: terdapat 2 (dua) penggunaan faktor produuksi yaitu X; (luas
lahan) dan X (total biaya), menunjukkan elastisitas produksi ubi jalar
madu berada pada tahap I (ep>1), menunjukkan bahwa luas lahan dan total
biaya pada produksi usahatani ubi jalar madu dalam satu kali musim
tanam belum efisien secara teknis. Sehingga petani ubi jalar madu perlu
meningkatkan penggunaan luas lahan dan total biaya agar hasil produksi
ubi jalar madu lebih meningkat.

b) Berdasarkan nilai koefisien regresi, hasil efisiensi teknis sebagai berikut:
terdapat 8 (delapan) penggunaan faktor produksi yaitu X, (jumlah bibit),
X3 (Jumlah pupuk Za) X4 (jumlah pupuk ponska), Xs (jumlah pupuk urea),
Xe (jJumlah pupuk TSP) X7 (jumlah pupuk organik) dan Xy (jumlah HOK),
elastisitas produksi ubi jalar madu berada pada tahap | (ep>1l),

menunjukkan bahwa alokasi penggunaan faktor produksi jumlah bibit,
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c) jumlah pupuk Za, Jumlah pupuk ponska, jumlah pupuk urea, jumlah
pupuk TSP, jumlah pupuk organik dan jumlah HOK pada produksi
usahatani ubi jalar madu dalam satu kali musim tanam belum efisien
secara teknis, sehingga petani ubi jalar madu perlu meningkatkan
penggunaan faktor produksi jumlah bibit, jumlah pupuk Za, Jumlah pupuk
ponska, jumlah pupuk urea, jumlah pupuk TSP, jumlah pupuk organik,
jumlah pestisida dan jumlah hari kerja agar hasil produksi ubi jalar madu
meningkat. Sedangkan penggunaan faktor produksi jumlah pestisida,
elastisitas produksi ubi jalar madu berada pada tahap Il (ep<l)
menunjukkan bahwa alokasi penggunaan faktor produksi jumlah pestisida
tidak efisien secara teknis. sehingga petani ubi jalar madu perlu
mengurangi penggunaan jumlah pestisida agar tidak merugi.

B. Efisiensi harga sebagai berikut:

a) Berdasarkan hasil analisis efisiensi harga, sebagai berikut: terdapat 7
(tujuh) nilai produksi marginal X; (luas lahan), X3 (jumlah pupuk Za), X4
(jJumlah pupuk ponska), Xs (jumlah pupuk urea), Xg (jumlah pupuk TSP),
X7 (jumlah pupuk organik) dan Xg (jumlah HOK) yang memiliki nilai
EH>1, menunjukkan bahwa alokasi penggunan faktor produksi luas
lahan, jumlah pupuk Za, jumlah pupuk ponska, jumlah pupuk urea,
jumlah pupuk TSP, jumlah pupuk organik dan jumlah hari kerja dalam
satu kali musim tanam produksi ubi jalar madu belum efisien, sehingga

perlu ditingkatkan agar hasil ubi jalar madu lebih meningkat.
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b) Berdasarkan hasil analisis efisiensi harga, sebagai berikut: nilai produksi
marginal X, (jumlah bibit) yang memiliki nilai EH<1, menunjukkan
bahwa alokasi penggunan faktor produksi jumlah bibit belum efisien,
sehingga perlu ditingkatkan agar hasil produksi ubi jalar madu lebih
meningkat. Sedangkan Xg (jumlah pestisida) yang memiliki nilai EH<O0,
menunjukkan bahwa alokasi penggunan faktor produksi jumlah pestisida
tidak efisien, sehingga perlu dikurangi agar hasil produksi ubi jalar madu
tidak merugi..

C. Efisiensi ekonomis sebagai berikut:

a) Berdasarkan hasil analisis efisiensi ekonomis, sebagai berikut: terdapat 3
(tiga) efisiensi ekonomis yaitu: X; (luas lahan), X3 (jumlah pupuk Za), dan
Xe (Jumlah pupuk TSP) secara ekonomis belum efisien dimana EE>1.
Sehingga penggunaan faktor produksi luas lahan, jumlah pupuk Za dan
jumlah pupuk TSP perlu ditambahkan agar hasil produksi ubi jalar madu
lebih meningkat.

b) Berdasarkan hasil analisis efisiensi ekonomis, sebagai berikut: terdapat 6
(enam) efisiensi ekonomis yaitu: X, (jumlah bibit), X, (jumlah pupuk
ponska) dan Xs (jumlah pupuk urea), X; (jumlah pupuk organik), Xg
(Jumlah pestisida) dan X; (jumlah HOK) secara ekonomis belum efisien
dimana EE<1. Sehingga penggunaan faktor produksi jumlah bibit, jumlah
pupuk ponska, jumlah pupuk urea, jJumlah pupuk organik, jumlah pestisida
dan jumlah HOK perlu ditambahkan agar hasil produksi ubi jalar madu

lebih meningkat.
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2. Produksi usahatani ubi jalar madu di Desa Sukoanyar Kecamatan Pakis

Kabupaten Malang sudah menguntungkan.

Produksi usahatani ubi jalar madu di Desa Sukoanyar Kecamatan Pakis
Kabupaten Malang sudah menguntungkan vyaitu: berdasarkan hasil analisis
perhitungan biaya dan penerimaan serta pendapatan produksi usahatani ubi jalar
madu di Desa Sukoanyar Kecamat Pakis Kabupaten Malang, dinyatakan sudah
menguntungkan dimana R/C ratio > 1 atau penerimaan lebih besar dari pada
pengeluaran. Jadi dapat di interpretasikan bahwa jika biaya sebesar 1 rupiah maka

penerimaan yang diperoleh sebesar 1,74.

5.2 Saran

1. Bagi para petani khususnya petani ubi jalar madu agar lebih berperan aktif
dalam mencari informasi tentang ubi jalar madu melalui departemen pertanian
dan sesama petani ubi jalar madu yang lebih maju dan berpengalaman agar
dapat mengefisienkan alokasi penggunaan faktor produksi usahatani ubi jalar
madu yang diusahakan.

2. Dalam produksi usahatani ubi jalar madu dan juga usahatani lainnya agar selalu
memperhatikan efisiensi penggunaan faktor produksi supaya usaha yang

dilakukan tidak merugi melainkan dapat memperoleh keuntungan.
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